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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi
kebijakan No.5065/DU/SKEP/X1/2020 Tentang Pengadaan Barang dan Jasa di
PT Aerofood Indoneisa Unit Denpasar dan untuk mengevaluasi implementasi
kebijakan tersebut. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa implementasi kebijakan di
perusahaan belum berjalan optimal karena belum memenuhi prinsip efisien dan
efektif serta kurang optimal di aspek sumber daya dan struktur birokrasi. Untuk
itu hasil penelitian ini dapat memberikan saran kebijakan baru yang dapat
dimasukkan ke perubahan kebijakan PNP tahun 2025 agar pengadaan barang
dan jasa dapat diimplementasikan dengan optimal dan dapat berjalan dengan

efektif, efisien, dan lancar.

Kata kunci : Implementasi, Kebijakan, Pengadaan Barang dan Jasa
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ABSTRACT

This study aims to understand the implementation of Policy No.
5065/DU/SKEP/XI1/2020 regarding the Procurement of Goods and Services at PT
Aerofood Indonesia Denpasar Unit and to evaluate its implementation. The research
employs a qualitative analysis method. Data were collected through interviews,
observations, and documentation. The analysis results show that the policy
implementation in the company has not been fully optimal, as it has yet to meet the
principles of efficiency and effectiveness, and there are shortcomings in resource
allocation and bureaucratic structure. Therefore, the researcher recommends new
policy suggestions that can be incorporated into the 2025 PNP policy revision to
ensure the procurement of goods and services is implemented optimally,

functioning efficiently, effectively, and smoothly.

Keywords: Implementation, Policy, Procurement of Goods and Services
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Tjiptono (2015), barang dijelaskan sebagai produk yang
wujud fisiknya bisa disentuh, terlihat, dipegang, dirasakan, dipindahkan, bisa
tersimpan, serta mengalami sentuhan fisik sejenis. Kilasifikasi barang terdiri
dari barang konsumsi merupakan barang yang dibeli secara langsung oleh
pengguna akhir seperti barang pakaian dan makanan, sedangkan barang
produsen merupakan barang yang terlibat pada proses produksi untuk
menghasilkan barang atau jasa lain seperti bahan baku, mesin, dan peralatan
produksi lainnya. Barang memiliki peran penting untuk memastikan efisiensi
operasional dan kualitas layanan suatu perusahaan.

Jasa melibatkan tindakan ataupun layanan ditawarkan satu pihak untuk
pihak lainnya secara mendasar merupakan serangkaian aktivitas yang tidak
berwujud fisik untuk melayani pelanggan. Berbeda dengan barang, sasa tidak
memiliki dimensi fisik dan tidak tampak secara visual, contoh jasa yaitu jasa
konstruksi, jasa konsultansi, dan jasa lainnya. Keperluan akan jasa juga sangat

penting untuk memastikan bahwa operasional berjalan dengan



efektif karena jasa merupakan pendukung dalam segala aspek operasional yang
memungkinkan perusahaan dapat memberikan layanan dan kualitas terbaik
kepada pelanggan.

Menurut Febriawati dalam Sembiring & Siliwangi (2017), pengadaan
barang beserta jasanya bertujuan untuk mewujudkan kebutuhannya yang
sebelumnya sudah diputuskan. Selain itu, persetujuan anggaran pada kegunaan
sebelumnya. Penyediaan barang beserta jasa menjadi tindakan guna memenuhi
kebutuhan yang telah ditentukan dan disetujui anggarannya oleh perusahaan.
Tahap pengadaan barang dan jasa mencakup langkah-langkah dari perencanaan
kebutuhannya hingga penyelesaian akhir seluruh tahapan dengan tujuan
memperoleh barang atau jasa tersebut. Pemastian pemenuhan kebutuhan
operasional di PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar harus terus
diselenggarakan, yang artinya segala kebutuhan operasional berupa peralatan
produksi yang digunakan dalam proses produksi, perlengkapan kantor untuk
mendukung kegiatan administrasi, dan layanan pendukung lainnya seperti jasa
pemeliharaan mesin, kebersihan, dan keamanan untuk mendukung operasional
harian, yang digunakan untuk mendukung operasional inflight catering harus
selalu dapat terpenuhi agar tidak menghambat operasional karena kurangnya
fasilitas yang diperlukan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka perlu
dilakukan pengadaan operasional barang dan jasa.

Proses pengadaan barang maupun jasa di perusahaan diwajibkan
mengikuti setiap prinsip dasar yang telah ditetapkan dalam kebijakan

perusahaan, yakni efisien, efektif, terbuka, bersaing, transparan, adil, serta



akuntabel. Prinsip pengadaan diselaraskan dengan tujuan perusahaan untuk
mewujudkan perolehan keoptimalan prinsip serta mendukung kelancaran
seluruh aktivitas operasional di perusahaan. Kebijakan pengadaan barang
dengan jasa di perusahaan sudah dirancang dengan optimal beserta memadai
untuk memastikan kelancaran dalam pelaksanaan proses pengadaan tersebut.

Hal yang paling penting untuk melancarkan pengadaan barang dan jasa
adalah  pengimplementasian  kebijakannya. Jika perusahaan  dapat
mengimplementasikan kebijakan perusahaan dengan baik, maka pengadaan
barang maupun jasanya dapat berlangsung tanpa hambatan. Jika implementasi
kebijakan pengadaan barang dan jasa kurang efektif maka akan dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif seperti tertundanya pelaksanaan
pengadaan operasional perusahaan yang dapat menghambat proses produksi
pada perusahaan.

Seiring dengan perkembangan reformasi, maka setiap usaha penting
untuk menjaga kegiatan operasional mereka contohnya pada perusahaan yang
terdaftar sebagai Perseroan Terbatas khususnya di sektor industri jasa yang
salah satunya berfokus pada layanan katering penerbangan. Untuk dapat
memenuhi kebutuhan katering penumpang saat penerbangan, perlu adanya
perusahaan yang fokusnya pada penyediaan layanan katering penerbangan
yang biasa disebut dengan inflight catering.

PT Aerofood Indonesia Denpasar, perusahaan afiliasi dari maskapai
nasional Gardua Indonesia, merupakan salah satu perusahaan aktif dalam

industri katering penerbangan. Berdiri sejak 1974, perusahaan ini telah



berperan sebagai penyedia katering pesawat tingkat internasional dan berhasil
mempertahankan reputasi dengan konsisten menawarkan pelayanan kelas satu
untuk konsumsi dengan standar berkualitas premium.

PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar memiliki pedoman untuk
terselenggarannya ketersediaan barang maupun jasa oleh Keputusan Direktur
Utama No0.5065/DU/SKEP/XI/2020 yang berisi mengenai regulasi
pengadaannya untuk barang maupun pelayanannya. Tujuan dari kebijakannya
adalah agar dapat memastikan bahwasanya pengadaan sejalan terhadap prinsip
dasar pengadaan yang ditetapkan. Maka dari itu pengimplementasian kebijakan
untuk pengadaan barang dan jasa di PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar
perlu dievaluasi untuk dapat memastikan kebijakan tersebut telah dilaksanakan
maksimal.

PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar memaksimalkan seluruh
fasilitas produksi mereka. Ketika terjadi kerusakan pada fasilitas perusahaan
maka perlu dilakukan pengadaan barang maupun layanannya harus melengkapi
administrasi yang berkaitan dengan dokumen pengadaan yang diperlukan.
Pengadaannya melibatkan beberapa tahapan awalnya yakni pengajuan laporan
kebutuhan barang dan jasa yang dimulai dari tahapan administrasi dalam
pemenuhan dokumen permohonan pengadaan barang disertai dengan jasanya
wajib disiapkan. Dokumen permohonan tersebut akan diajukan ke pimpinan
perusahaan agar dapat dilakukan proses persetujuan untuk dapat dilanjutkan ke
tahap pemesanan telah selaras dengan spesifikasinya dalam dokumen

permohonan tersebut. Namun masih sering terjadi keterlambatan dalam proses



pengadaan yang mempengaruhi kelancaran operasinya dikarenakan
ketersediaan fasilitas yang belum memadai.

Pengadaan barang dan jasa yang terlambat akan menghambat
operasional perusahaan, maka hal tersebut perlu diperhatikan karena
mengingat permintaan pengadaan di PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar

terjadi secara rutin setiap bulannya, sebagaimana tersaji di Tabel 1.1.

Tabel 1. 1 Data Pengajuan Pengadaan Barang dan Jasa

Jumlah Tidak Tepat
Bulan Tepat Waktu Total
Pengajuan Waktu

Agustus 2023 51 36 15 29%
September 2023 69 47 22 32%
Oktober 2023 44 31 13 30%
November 2023 34 27 7 21%
Desember 2023 35 24 11 31%
Januari 2024 63 42 21 33%

Sumber : PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar 2023

Berdasarkan gambar dilihat bahwasanya pengajuan permohonan
pengadaannya yang harus dilakukan memiliki angka yang tinggi setiap
bulannya. Mengingat banyaknya permintaan pengadaan barang dan jasa
perusahaan wajib memastikan bahwa prosesnya berjalan dengan lancar agar
tidak menghambat permintaan pengadaan operasional lainnya.

Terlihat pada data diatas, bahwa keterlambatan kegiatan pengadaan
operasional barang dan jasa di PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar terjadi
rata-rata diatas 20% setiap bulannya. Hal ini perlu diperhatikan agar dapat

mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan pada tahap



pengadaan operasional barang maupun jasanya. Apabila prosesnya terhambat,
akibatnya adalah tertundanya kedatangan barang karena tidak memperoleh
persetujuan untuk melanjutkan ke tahap pembelian barang. Hal ini dapat
menghambat proses produksi dan operasional di perusahaan, berpotensi
menimbulkan dampak negatif secara keseluruhan dan menyebabkan
kurangnya efisiensi dan produktivitas secara keseluruhan dalam perusahaan.
Mengacu latar belakangnya tersebut, penulis mengangkat penelitian
yang berjudul “Implementasi Kebijakan N0.5065/DU/SKEP/X1/2020 Tentang
Pengadaan Barang dan Jasa di PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar”.
Penelitian dimaksudkan guna penganalisisan pengimplementasian kebijakan
perusahaan dalam proses pengadaan barang dan jasa di PT Aerofood Indonesia
Unit Denpasar serta dapat mengidentifikasi faktor-faktor tertentu yang
menghambat proses pengaplikasian kebijakan pengadaan barang dan jasa,
sehingga berdasarkan analisis tersebut dapat disarankan berbagai solusi-solusi
potensial untuk menangani permasalahan pengadaan di PT Aerofood Indonesia
Unit Denpasar serta meningkatkan efisiensi bersama produktivitas dengan
mengidentifikasikan dan  menghilangkan  hambatan-hambatan  yang
menyebabkan keterlambatan pengadaan barang dan jasa dan pemberian saran
kebijakan efektif supaya jalannya operasional di perusahaan lancar disertai

dengan kesesuaian harapan yang akan diraih.



1.2 Rumusan Masalah

Perumusan permasalahannya yakni “Bagaimana implementasi kebijakan
N0.5065/DU/SKEP/X1/2020 tentang pengadaan barang dan jasa di PT
Aerofood Indonesia Unit Denpasar?”
1.3 Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis implementasi kebijakan N0.5065/DU/SKEP/X1/2020
dalam pengadaan barang dan jasa di PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar.
1.4 Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti
Lewat penelitiannya peneliti memperoleh pemahaman mendalam tentang
kebijakan pengadaan barang dan jasa yang diterapkan di PT Aerofood
Indonesia Unit Denpasar disertai dengan seberapa efektif kebijakan tersebut
dalam praktiknya.
b. Bagi Politeknik Negeri Bali
Dengan adanya penelitian ini, maka akan lebih banyak data yang tersedia
bagi peneliti selanjutnya untuk dapat memeriksa masalah terkait dalam
upaya memperkuat dan memperbaiki kelemahan dalam studi sebelumnya.
c. Bagi Perusahaan
Penelitian diharapkan sebagai saran disertai solusi untuk perusahaan dalam
kendala proses pengadaan barang dan jasa di PT Aerofood Indonesia Unit

Denpasar.



1.5 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling terkait satu sama lain, sehingga
setiap bab tidak dapat dipisahkan. Penataan sistematika penulisan ini bertujuan
agar skripsi disusun secara terstruktur dan terarah. Berikut adalah uraian
mengenai masing-masing bab dalam skripsi ini.

BAB | PENDAHULUAN

Bab satu menjelaskan latar belakang masalah, mencakup cakupan isu yang
dihadapi oleh peneliti, serta menyajikan rumusan masalah, tujuan penelitian,
dan manfaat dari penelitian tersebut.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab dua mencakup landasan teori yang menjelaskan berbagai teori relevan
dengan masalah dan objek penelitian. Selain itu, bab ini menyajikan penelitian
sebelumnya yang merangkum hasil-hasil penelitian terkait yang dapat menjadi
pendukung pada penelitian ini, serta menyajikan kerangka teoritis yang dapat
menggambarkan alur dan struktur penelitian.

BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab tiga menjabarkan metode penelitian, meliputi lokasi penelitian, objek yang
diteliti, sumber serta jenis data, metode pengumpulan data, metode analisis
data, jadwal pelaksanaan penelitian, dan struktur penulisan proposal penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab empat menjabarkan gambaran umum lokasi penelitian, serta menjabarkan

hasil dari analisis data dan pembahasan, serta implikasi dari hasil penelitian.



BAB V PENUTUP
Bab lima memberikan kesimpulan dari temuan penelitian dan saran yang

berkaitan dengan permasalahan penelitian.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil dari analisis dan pembahasan mengindikasikan bahwasanya
implementasi kebijakan N0.5065/DU/SKEP/X1/2020 Tentang Pengadaan
Barang dan Jasa di PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar belum berjalan
optimal. Hal tersebut dilihat dari penilaian terhadap pemenuhan tujuh
prinsip pengadaan yang tertara pada kebijakan pengadaan barang dan jasa
perusahaan, bahwa pelaksanaan pengadaan barang dan jasa belum
memenuhi prinsip efektif dan efisien serta kurang optimal di aspek sumber
daya dan struktur birokrasi.

Dari hasil wawancara diketahui bahwa masih ditemukan beberapa
kendala yang bersumber dari kebijakan pengadaan barang dan jasa di
perusahaan, sumber daya manusia, dan pengguna barang dan jasa. Kendala
yang ditemukan antara lain karena, tingkat persetujuan yang panjang,
kurangnya pemahaman pada pelaksana pengadaan barang dan jasa di

perusahaan, kebijakan yang masih terjadi perubahan, penyedia barang dan
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jasa telat mengirimkan penawaran harga, dan pengajuan pengadaan barang

dan jasa dengan deadline singkat.

5.2 Saran

Mengacu dari kesimpulannya, adapun saran yang bisa disampaikan

antara lain :

a. Bagi Perusahaan
Adapun saran yang dapat diberikan untuk perusahaan dalam
implementasi kebijakan N0.5065/DU/SKEP/X1/2020 adalah
dengan meningkatkan efektivitas dan efisiensi dengan
mengimplementasikan teknologi dan sistem informasi untuk
meminimalisir pemborosan kertas dan tinta print dan dapat
mengotomatisasi bagian dari pelaksanaan pengadaan barang dan
jasa yang berulang, sehingga dapat mengurangi biaya, waktu, dan
upaya manual yang diperlukan. Selain itu, melakukan program
pelatihan dan pendidikan rutin bagi karyawan yang terlibat dalam
pelaksanaan pengadaan barang dan jasa juga perlu ditingkatkan
agar dapat optimal dalam pemahaman mengenai kebijakan dan
pemrosesan pengadaannya.
Perusahaan diwajibkan mengusahakan untuk menjaga stabilitas
kebijakan pengadaan dan menghindari perubahan yang terlalu
sering kecuali benar-benar dibutuhkan. Memberikan keefektifan
taktik dalam menjamin bahwasanya seluruh tenaga kerja dapat

paham dan beradaptasi dengan kebijakan baru. Agar
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implementasi kebijakan pengadaan barang dan jasa bisa selalu
berjalan maksimal, evaluasi mengenai hal ini perlu dilakukan
secara berkala agar dapat mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki ataupun ditingkatkan, sehingga dapat memastikan
bahwa kebijakan pelaksanaan pengadaannya mengikuti
penetapan ketersediaan prinsipnya.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan model evaluasi untuk
menilai implementasi kebijakan pengadaan barang dan jasa di PT
Aerofood Indonesia Unit Denpasar. Peneliti selanjutnya dapat
melakukan studi perbandingan antara unit lain di PT Aerofood
Indonesia atau bahkan dengan perusahaan lain yang menerapkan
kebijakan pengadaan serupa. Hal tersebut memungkinkan dalam
mendapatkan perspektif lebih mendalam terkait sejumlah aspek
yang berkontribusi atas kesuksesan atau kegagalan implementasi

kebijakan.
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pembuatan dokumen, dimana hal ini berdampak pada

pemborosan biaya kertas, dan tinta print.”

Apakah menurut ibu
kebijakan pengadaan di PT
Aerofood Indonesia Unit
Denpasar sudah berjalan

dengan optimal?

“Kebijakan pengadaan barang dan jasa menurut saya
sudah berjalan baik namun mungkin perlu
ditingkatkan lagi agar dapat mencapai proses
pengadaan yang lebih efektif dan efisien. Saat ini
masih sering terjadi kekeliruan dan beberapa kendala
terhadap pengadaan barang dan jasa, maka dari itu
perubahan dan penambahan kebijakan jika ada yang

lebih baik pasti akan sangat bermanfaat.”

Kendala seperti apa yang
sering terjadi saat proses
pengadaan barang dan jasa
yang mengakibatkan
sebaiknya kebijakan di
perusahaan harus lebih

ditekankan lagi?

“Pengadaan barang dan jasa masih sering memakan
waktu yang lama, dikarenakan proses yang terlalu
panjang dan selain itu juga banyak staff yang kurang
mengerti mengenai alur pengadaan barang dan jasa.
Hal itu terjadi karena ada beberapa staff yang tidak
sering membuat pengajuan pengadaan barang dan
jasa, sehingga ia tidak mengetahui alurnya seperti
apa karena biasanya kebijakan sering berubah, ini
memakan waktu yang lebih lama karena harus
bertanya kepada rekan lain dan bahkan sering
mengulang pengajuan karena terdapat kesalahan saat

proses pengajuan dokumen ke General Manager.”
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Indonesia Unit Denpasar sudah sesuai dengan permintaan pembelian dan
sudah berjalan dengan spesifikasi dokumen yang diajukan. Tetapi terdapat
efektif? hal yang menurut saya belum efektif yaitu saat proses

pengajuan dokumen yang membutuhkan persetujuan
banyak pihak, dan terkadang terjadi revisi dokumen
secara berulang. Selain itu juga terdapat beberapa
pengajuan pengadaan yang berulang contohnya untuk

kebutuhan tiap bulan, tapi pengajuan tetap tidak




langsung disetujui oleh pimpinan, itu juga membuat

proses pengadaan menjadi lebih lama dan

menghambat pekerjaan yang lain.”

Apakah menurut bapak
kebijakan pengadaan di PT
Aerofood Indonesia Unit
Denpasar sudah berjalan

dengan optimal?

“Belum berjalan optimal, karena sampai saat ini masih
sering terjadi perubahan kebijakan, mungkin karena
belum menemukan solusi yang tepat sehingga
kebijakan masih sering berubah dan belum pasti untuk
ditetapkan. Pada akhir bulan ini juga akan ada rencana
perubahan kebijakan, paling banyak terjadi di

dokumen pengajuan.”

Kendala seperti apa yang
sering terjadi saat proses
pengadaan barang dan jasa
yang mengakibatkan
sebaiknya kebijakan di
perusahaan harus lebih

ditekankan lagi?

“Di engineering departement termasuk departemen
yang paling sering melakukan pengadaan barang dan
jasa, karena kami bertanggung jawab atas semua
peralatan operasional, maka dari itu banyak kendala
yang sering saya temukan. Mulai dari vendor yang
lama memberikan penawaran harga, dan juga sering
terjadi pengajuan pengadaan barang dan jasa yang
bersifat urgent. Pengajuan tersebut terdapat kendala
karena dengan pengajuan yang bersifat urgent ini
masih harus melewati proses yang sangat panjang
untuk dapat disetujui,

sehingga hal ini dapat

menghambat pekerjaan yang lain karena harus fokus




mengerjakan pengadaan dengan tenggat waktu yang

singkat ini.”

Apakah proses pengadaan
barang dan jasa di
perusahaan sudah bersifat
kompetitif? Yang dimana
saat perusahaan dapat
secara terbuka dalam
memilih penyedia barang
atau jasa yang memenuhi

persyaratan perusahaan,

“Untuk dapat dikatakan kompetitif, pengadaan di
perusahaan sudah cukup kompetitif, karena
persaingan dalam pemilihan penyedia barang dan jasa
dilakukan dengan berbagai metode, jika banyak
penyedia yang memiliki barang tersebut, biasanya
kami melakukan tender, dimana tender tersebut dapat
dilakukan oleh vendor mana saja yang memiliki
barang tersebut, lalu akan dipilih melalui penilaian
yang kompetitif dan jujur dari segi harga, kualitas,
spesifikasi, dan sebagainya. Namun, jika barang atau
jasa dibutuhkan tersebut lebih spesifik, contohnya
perbaikan lift yang hanya tersedia di satu vendor yang
memiliki kualitas bagus, maka hal itu kita lakukan

dengan penunjukan langsung terhadap satu vendor”.




HASIL WAWANCARA
Implementasi Kebijakan No.5065/DU/SKEP/X1/2020

Tentang Pengadaan Barang dan Jasa

di PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar

IDENTITAS NARASUMBER

1. Nama
2. Jenis Kelamin

3. Pekerjaan

. Ibu Merry
: Perempuan

: Production Admin

4. Tanggal Wawancara : 14 Februari 2024

TOPIK WAWANCARA

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Menurut ibu, apakah
kebijakan pengadaan barang
dan jasa di PT Aerofood
Indonesia Unit Denpasar
sudah berjalan dengan
terbuka? Saat pengadaan
barang dan jasa dapat
diikuti oleh semua penyedia
barang dan jasa yang
memenuhi syarat atau
kriteria berdasarkan

ketentuan perusahaan.

“Pengadaan di perusahaan sudah cukup terbuka
menurut saya, karena contohnya saya ingin memesan
barang table can opener, barang itu kan dimiliki
banyak vendor yaa, nah itu kita undang berbagai
vendor yang kerjasama untuk mengirimkan detail
spesifikasi yang mereka punya dan harga
penawarannya, maka itu dapat dikatakan cukup
terbuka ya karena proses pengadaan barang di
perusahaan dapat diikuti oleh semua vendor yang

memiliki barang dengan kualifikasi tersebut”.




Apakah menurut ibu
kebijakan pengadaan di PT
Aerofood Indonesia Unit
Denpasar sudah berjalan

dengan optimal?

“Pada saat ini kebijakan di perusahaan masih dalam
tahap evaluasi dan perlu banyak saran untuk
perubahan, karena sering terjadi kekeliruan dan
memakan waktu yang lama saat proses administrasi
pengajuan pengadaan barang dan jasa. Tetapi untuk
kebijakan seperti kontrak dan pertanggung jawaban

sudah berjalan dengan sangat optimal.”

Saat ibu melakukan
pengajuan pengadaan
barang dan jasa apakah

pernah terjadi kendala?

“Sering terjadi kendala, dimulai dari saya yang
kurang paham mengenai alur pengajuan, hal ini
dikarenakan saya jarang melakukan pengajuan
pengadaan. Biasanya saya akan bertanya kepada
engineering departement karena mereka sering
melakukan pengadaan, namun hal ini sangat tidak
efektif karena harus bolak balik untuk bertanya.
Selain itu juga jika dokumen sudah selesali, sering
mendapatkan revisi dari pimpinan. Menurut saya,
setiap perubahan yang terjadi harus dilakukan
sosialisasi yang mendalam, mengingat proses
pengajuan pengadaan di perusahaan dapat dikatakan

memmiliki alur yang sangat panjang.”




HASIL WAWANCARA
Implementasi Kebijakan No.5065/DU/SKEP/X1/2020

Tentang Pengadaan Barang dan Jasa

di PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar

IDENTITAS NARASUMBER

1. Nama
2. Jenis Kelamin

3. Pekerjaan

: Ibu Alit Puspita
: Perempuan

: Purchasing Manager

4. Tanggal Wawancara : 12 Februari 2024

TOPIK WAWANCARA

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Menurut ibu, apakah
kebijakan pengadaan barang
dan jasa di PT Aerofood
Indonesia Unit Denpasar
sudah berjalan dengan
transparan? Saat segala
ketentuan dan informasi
mengenai pengadaan barang
dan jasa termasuk syarat
teknis, administrasi

pengadaan, tata cara

“Proses pengadaan tidak bersifat rahasia kepada
sesama pihak yang berkepentingan, seluruh informasi
yang berkaitan dengan pengadaan seperti spesifik
barang atau jasa, kriteria penilaian, jadwal
pelaksanaan, dan anggaran dapat disampaikan secara
lengkap dan terbuka kepada semua pihak yang
berkepentingan, selain itu pengumuman tender dan
hasil evaluasi juga dapat diketahui oleh semua vendor
yang mengajukan penawaran harga ke perusahaan.
Dokumen pengadaan juga disimpan secara rapi

dengan dikelola dan diarsipkan dengan baik sehingga




evaluasi, seluruhnya bersifat
terbuka bagi peserta

penyedia barang dan jasa.

nantinya dapat diakses oleh pihak berwenang jika ada

suatu audit atau pemeriksaan”.

Apakah
pengimplementasian
kebijakan pengadaan barang
dan jasa di perusahaan
sudah menjalankan prinsip
adil dan wajar? Saat dapat
memberikan perlakuan yang
sama bagi semua calon
penyedia barang dan jasa

yang memenuhi syarat.

“Kita selalu memberikan kesetaraan kepada semua
penyedia barang dan jasa, contohnya kesetaraan akses
informasi tanpa ada diskriminasi. Selain itu, kita juga
memberikan kesempatan yang sama untuk penyedia
barang dan jasa, semua vendor bisa mendapat
kesempatan untuk menang asalkan mereka memenubhi
kriteria yang diterapkan perusahaan. Dari hal tesebut
bisa dibuktikan bahwa pengadaan di perusahaan

sudah cukup adil dan wajar”.

Apakah terjadi kendala saat
pengimplementasian
kebijakan pengadaan barang
dan jasa perusahaan? Dan
mengapa sering terjadi

perubahan pada kebijakan?

Tentu ada beberapa kendala yang terjadi, dengan
dibuatnya kebijakan pengadaan barang dan jasa tahun
2020 itu, seiring dengan berjalannya dilapangan
ternyata terlihat bagian mana yang kurang optimal,
maka dari itu biasanya terjadi perubahan kebijakan
kecil tanpa mengubah pedoman buku besar yang
tahun 2020. Namun, pada tahun 2025 rencana akan
memperbaiki kebijakan buku pedoman besar yang

tahun 2020 ini sehingga saat ini kami masih perlu




mencari tau apa saja yang menjadi kendala saat proses

pengadaan berlangsung.

Kendala seperti apa yang
sering terjadi saat proses
pengadaan barang dan jasa
di PT Aerofood Indonesia

Unit Denpasar bu?

Yang paling sering terjadi adalah pengajuan secara
mendadak dan permintaan untuk barang datang lebih
cepat. Hal ini masih belum mendapatkan solusi karena
jika pengajuan datang setelah jam 6, purchasing
departement tidak dapat langsung membuat pesanan
kepada penyedia barang dan jasa, karena batas waktu
pemesan barang yang dapat diterima oleh penyedia
barang dan jasa yaitu pukul 18.00 WITA. Hal ini
biasanya terjadi dikarenakan proses pembuatan
dokumen oleh user yang membutuhkan barang

memakan waktu yang lama.




HASIL WAWANCARA
Implementasi Kebijakan No.5065/DU/SKEP/X1/2020
Tentang Pengadaan Barang dan Jasa

di PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar

IDENTITAS NARASUMBER

1. Nama : Ibu Rima Ariani
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Pekerjaan : PDCA Admin

4. Tanggal Wawancara : 12 Februari 2024

TOPIK WAWANCARA

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah menurut ibu “Menurut saya kurang efisien, karena proses alur

kebijakan pengadaan barang | pengajuan pengadaan barang dan jasa itu sangat

dan jasa di PT Aerofood panjang, apalagi saat ini baru saja terjadi perubahan
Indonesia Unit Denpasar kebijakan yang dimana kita harus melakukan
sudah memenuhi prinsip verifikasi OE (Owner Estimate) ke kantor pusat, nah
efisien? hal ini dapat memakan waktu yang lebih lama”.

2 | Apakah kebijakan Menurut saya belum terimplementasi dengan optimal,

pengadaan barang dan jasa | karena terdapat staff yang tidak paham mengenai alur
di perusahaan sudah administrasi pengajuan pengadaan barang dan jasa.
diimplementasikan dengan | Selain itu juga staff membutuhkan waktu yang lama

untuk membuat dokumen pengajuan, dikarenakan




baik oleh staff yang

melakukan pengadaan?

mereka pasti memiliki job desc lain yang perlu
dikerjakan. Hal ini membuat pengadaan berjalan

dengan waktu yang lama.

Apakah kebijakan
pengadaan barang dan jasa
di peusahaan saat ini sudah
mencakup segala informasi
yang dibutuhkan dalam

pengadaan barang dan jasa?

Belum, masih ada beberapa hal yang belum tertuang
pada kebijakan, sehingga masih banyak staff yang
kurang informasi mengenai hal tersebut dan itulah
penyebabnya sering terjadi revisi dokumen
pengadaan yang dikembalikan ke departement
masing-masing. Contohnya, pengajuan pengadaan
yang bersifat rutin, harus melampirkan jumlah
penggunaan sebelumnya, namun di kebijakan belum
tertulis mengenai ketentuan tersebut. Hal ini
menyebabkan staff tidak tau mengenai ketentuan
tersebut dan mengirimkan dokumen langsung kepada
General Manager, jika pengajuan dikirim tanpa
melampirkan jumlah penggunaan sebelumnya itu
dapat dipastikan bahwa dokumen akan dikembalikan

ke departemen terkait karena hal yang belum lengkap.




HASIL WAWANCARA
Implementasi Kebijakan No.5065/DU/SKEP/X1/2020
Tentang Pengadaan Barang dan Jasa

di PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar

IDENTITAS NARASUMBER

1. Nama : Bapak Raynes
2. Jenis Kelamin . Laki-laki
3. Pekerjaan : PDCA Admin

4. Tanggal Wawancara : 16 Februari 2024

TOPIK WAWANCARA

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah menurut ibu “Menurut saya jika mengenai kontrak dan perjanjian

kebijakan pengadaan barang | tanggung jawab dengan vendor sudah berjalan dengan

dan jasa di PT Aerofood baik, mengenai ketentuan-ketentuan yang berlaku
Indonesia Unit Denpasar sudah diterpakan dengan baik. Namun mungkin
sudah diterpkan dengan terjadi sedikit kendala saat proses pengajuan dokumen
baik? saja, selain itu juga terjadi kendala mengenai

pengajuan yang bersifat mendadak”

2 | Apasaja hal yang Jika dimulai dari departemen yang membutuhkan
menyebabkan proses mungkin pada vendor yang lama memberikan
pengadaan barang dan jasa | penawaran harga, lalu kesulitan dalam menyusun

dokumen pengajuan yang terbilang cukup banyak,




membutuhkan waktu yang

lama?

selain itu juga kebijakan yang terus berubah
menyebabkan beberapa staff yang kebingungan
mengenai alur terbaru, sehingga menurut saya perlu
dilakukan penetapan kebijakan secepatnya agar dapat

disosialisasikan dengan baik.




Lampiran 6 : Dokumen Administrasi Pengadaan Barang dan Jasa di PT

Aerofood Indonesia Unit Denpasar (Purchase Requisition)
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Lampiran 7 : Dokumen Administrasi Pengadaan Barang dan Jasa di PT

Aerofood Indonesia Unit Denpasar (Owner Estimate)

T I B
§ e '!’a &
i 5 | '5’
1 ;
{
(Sl
i Moo | o
| |
111
HIN
z§ E |
EE s q
= L
f :
g
S5 il
alélé :
[ . t§'§
: A




Lampiran 8 : Dokumen Administrasi Pengadaan Barang dan Jasa di PT

Aerofood Indonesia Unit Denpasar (Analisa Kebutuhan)

No  FRMMO/PRO/OL
FORMULIR
Rev. 101
Aerofood ACS ANALISA XEBUTUHAN ¢ AApf 022
PENGADAAN BARANG/ JASA WA 1ldan2
Oepartemen i ENG
Unit DPs
Jents ] |
Nama barang Fly wheel Gear
Jumiah barang - 1lot
Nilai Investasi :
Anggarany/budget t Ada
Niksi Anggaran g
lanis Pang ¢ Regl "

*} coset pary sk parks
**{hea tatugon Peplacervent

Pengadaan barang/jasa | AK HLT 73 Fly wheel gear

Latar Befakang -

Dangan adanya peningeatan penerbargan yang dilsyan olen PT. Aercfood ACS Denpasar, msks
diperiukan Hit yang untuk i kebutuh | ke pesawst. Saat ini pada Hit 73
tercapat kerusakan Fly wheel gear yang menyebabkan kondisl fly wheel gear rompal sahingea pads saat
kandisi engine sudah tidak dapat di start kembak Saat i HLT 73 didock

Komdisi Barang Saat ini :
Saat ini kondis engine sucah tidak dapat ¢ start kembak yang & sebablan olen Fly wheel Gear yang
sudah rompal Kondisi rompal tersebut di sebabkan karena isn dengan frek tingsl dan

berularg kall. Armads ini tidak dapst di start dengan di paksa dorong maupun di pindahkan posist dengan
sembarangan karena di lenghapi dengan transmisi matik. Sehinggs dapat merussk sistem yang laineya,

Detail spesifikasi barang :
NO ITEM DESCRIPTION vom ary
1 | Ay wheel hina khan matic P»ur 1
|2 | Jasa penassngan Lot
Tujuan/Manfaat yang diperoleh -
Agar kendarsan dan armado dapat beroperas| dengan normal
Analisis Resiko ;
Dengan tidak beroperasinga 1 armada, yang mana termasuk armada yang sangat dandalkan karena
& puan yang biss di ikan untuk Boeing kecll posisi depan sampai AirBus Besar posisi belskang.
Ketersediaan Anggaran : Ada
Kesimpulan :

Dergan beroperasiowa acmada v, maka operasional & apron dapat berjalan kancar.

A (e ¢ ket 8tk bt e 1t

i No, - FRM/HO/RCIOL
FORMULIR
Rev. 01
Aerofood ACS ANALISA KEBUTUHAN T, 42022
’ PENGADAAN BARANG/ JASA Hal, <2dari2
Demikan analisa kebutuhan inl di buat untuk proses atas barang / Rsa
v berlatu di lingkungan T AEROFOOD ACS DENPASAR,

Dibuat di : Deny Diperiksa dan daetujui 1 Denpasar
Tanggal Tanggal £

A e,
Nama © Made Suckarts Nama + Ida Abu Waysn S Gotam|

Labatan © Manager engineerng & Jabatan ¢ GM Anrolocd ACS DPS
Housekeeping



Lampiran 9 : Dokumen Administrasi Pengadaan Barang dan Jasa di PT

Aerofood Indonesia Unit Denpasar (Budget Verification Form)

BUDGET VERIFICATION FORM
wo. | & Period Amount i Maenth te Date Amaont in Year 1o Dute
] BI50010  [POM VEHICLES REPAIR - SESVICE . TP M 2004 195,644 A6IRI0 2415459
2 6130010 [POM VENKLES REPARS Mt 2004 135992000 IZIETR4 | 1.453201 000
TOTAY 190,191 H4E 1599224 | 1@s618459
Aepay (T 72
Prapered by, fopromd by,
( ) A%E_
Susiget Controlier

BUDGET MTD

N 2024

ACORFNErce Marager

190191 548

15019633

10.075.000

160.316 648

ELDGET YTD

MES 570 DES 2024 |06 BULAN|

1,455 616 459

19595324

10.07% 000

1463 5485 235




Lampiran 10 : Dokumen Administrasi Pengadaan Barang dan Jasa di PT

Aerofood Indonesia Unit Denpasar (Inter Office Memo)

INTER OFFICE MEM

To :VPCO, VPCE, VPCF y

From :GMDPS : \

cc b0 Aerofood ACS
MNo.  : 1150/GM/DPS/V/2024 DONEEIA CHOUS
Date  :17 Mei 2024

Subject : Permohonan Approval PR (Urgent)

Dengan hormat,

Bersamas ini kami sampaikan adanya kerusakan pada Ay Wheel Gear pada HLT n0.73 ACS Denpasar yang
berdampak signifikan techadap kelancaran operasional, karena komp Fly Whee! Gear sudah Rompal
{aus) dan menyebablan Engine tidak dapat di start, sehingga saat ini HLT Dalam kondisi mati dan tidak dapat
dioperasikan. Mengingat HLT 08 dan 11 di perbantukan ke unit CGK umtuk operational haji sehingga untuk
menjaga ontime perfomance meal uplift ke pesawat maka perlu dialodian pertaikan HLT No 73

Pada saat ini rata-rata flight sebanyak 43 flight per hari dimana terjadi rush hows pada pukul 14.15-18 00
WITA (17 flight) dengan detadl sebagai berikut -

11 oeasm T YT

A 55 A - e
y are

= o =3 o

7 -—: - ryh Y

1 ) L] e

SO T - ()
. - ene

l wwam - we ner et

- - ) nn

T TN »w

Ml _mnaw.4 1w 2]

L. L] S840 ire.

A o e | 170

11 -aw g et |y

AL

o e e e

Sehubungan hal tersebut, dengan inl kami memohon approval atas PR Perbaikan tranmisi matic hino oban
No.OIE-0138/ACS-DPS/V/ENG24 dengan nilai sebesar Rp. 10.075.000,-

Deméian yang dapat kami sampalkan, mohon arahannya lebih lanjut dan atas perhatisnnya kami ucapkan
terimakash.

Hormat Kami,

GMI Manager Denpasar



Lampiran 11 : Dokumen Administrasi Pengadaan Barang dan Jasa di PT

Aerofood Indonesia Unit Denpasar (Budget Attachment)

B s
homor Dekripsl A ”. Budget YTO '.*aﬂ'!{a | Comume
“a e Lo ) Reqeest {#0) | toShe | Nessrangan
e == _Dsdget
2 L] © =I0W | -
MO0 S0V (MeANE prmtengee yang Sleyed cen PT.
DIE-  (Perbakon TIrmmai (o sosr o pedn L7 Gy
CLIR/ALS- | Matic Ning (0ham HLT fwicasss bwvesben Py vhosl gow yorg marpecasian korssi &% 10.075000| 1423636453 | 1479620235 | Lesnseasss | o67% Rusak
OPSVIENGIA| 73 febas ghar Vel sohmooe pece aee ordal eRgoe Sedet Ml
ﬁ UGN O SR bl FLT 7Y st ind dhoock
- Total fegiest 10673 030




Lampiran 12 : Dokumen Administrasi Pengadaan Barang dan Jasa di PT

Aerofood Indonesia Unit Denpasar (Penawaran Harga)

CV. JAYA SENTOSA

Cooling System, Mechanical Electrica) & Industrial Supplier
& Miml N, 17 Sursbeys S0131 el 081330423100

-

No. 0362/ 55/ ACTS-DPS/N/2024 Denpasr, 1 Mel 2024
Lamptan < 1 (sstu) Lembar
Perihal Peramanran Hurg

KEPADA YTH «

PROCUREMENT MANAGER

PT. AEROFOOD INDONESIA - ACS DPS
Bandar Udara Internations] | Gust! Ngumb Rar
A Taman Sarl Kehin

Denpasar - Rl

Dengan Hommat,

Sehubungan dengio Minys Permintyn Penwaran Margs baeg kebutuhan enginesting /
operasiony! herupa Porbadkan Tramvmid Matsc Hioo Lobsn HLT 73 8 Perusabaan Bapak/tbu. Sersyma
It kami mengajuian Peramaran Harga sebagal herikat |

o, Unan ot | st — L} —
EIN—
1 [Pernaian Timesss Matae b Ltan T 7R
1 iy el Hine Lkan Mtk 1] pe soysooo] =y 5073 000
2 Jave penggunian I sc00.000] & 5000 ce0
oy b Pasarng Tramemn
Peagsantan Py Wheel
TOTAL "y W0ars000

s
A Harga Non PPn.
W Persearan berliky selama 7 larl
W Pengerpan & hari kesfa, setelib PO kami terima.
& Pembayaran 60 hart setelah imvodce.

Demikiin Peniwanan Hargs ini kami sampatkan, 3ts perhattn dan kerpsaamanya kae)l ucapkan
terima kash,

CV. aya Sentony

==

Andt Wiatmiko, ST
Direktur

Mitra Abadi Teknik

Clvil, Eloctrica and Mechanical Engineering Support

Nomar < JUSPIMATV/24 Denpasar, 20 Mei 2024
Lampiaan -

Kepada Yoh

PT.ACS

Team Peagadasn

Air Port Ngurah Rai

Bali

Perital Penawaran harga

Dengan horman,
Sesuai dengan perminaan dant PT. ACS ik Pengadaan Perbaikan HLT 73 maka dengan ini
kami mengajukan pesswaran sebagai berikut:

Porbaikan HLT 78

Fiywheel Hono Loban Matic =Rp.  6500000.-
Jasas pemasangan ~Rp. £.000.000,-
Rpe 12500000,

Canatan:
1. Lama pengacuan 20 (Tiga Pulub) hari
2 Harga belum sermassk PPN 11 %

Desikian surt pesawaran ini kami sampaikan
Honuat kami

>

/
R. Bambang Budhiwivarse

Direktur

Ofkce
A Raya Samet G Jatak X (1 Tandeg - Tibubsnaeng — Kuts Utsra - Badung - Bak - Indoress
il mirs_abod_tend@yanoo com Phone C8IDSZ267051



Lampiran 13 : Output Penelitian

INTER OFFICE MEMO

To : PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar
From : Kadek Febi Andini
Instansi  : Politeknik Negeri Bali

Date : 02 Juli 2024 AerOfOOd ACS

Subject  : Pengajuan Saran Kebijakan PNP Tahun 2025

Bersama ini saya sampaikan mengenai hasil dan saran penelitian dengan judul “Implementasi
Kebijakan NO0.5065/DU/SKEP/X1/2020 Tentang Pengadaan Barang dan Jasa di PT Aerofood
Indonesia Unit Denpasar”. Tujuan dari Inter Office Memo ini diharapkan dapat memberikan hasil
dan saran yang bermanfaat untuk perubahan Kebijakan PNP Pengadaan Barang dan Jasa di PT
Aerofood Indonesia Unit Denpasar selanjutnya. Adapun hasil dan saran dari penelitian ini yaitu

sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa implementasi kebijakan No0.5065/DU/SKEP/X1/2020 Tentang
Pengadaan Barang dan Jasa di PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar belum berjalan
optimal. Hal tersebut dilihat dari penilaian terhadap pemenuhan tujuh prinsip pengadaan
yang tertara pada kebijakan pengadaan barang dan jasa perusahaan, bahwa pelaksanaan
pengadaan sudah memenuhi pada prinsip kompetitif, transparan, adil dan wajar, terbuka,
dan akuntabel. Namun, pelaksanaan pengadaan barang dan jasa belum memenubhi
prinsip efektif dan efisien.

Sedangkan, evaluasi pengimplementasian kebijakan pengadaan barang dan jasa
menggunakan teori George C. Edwards Il juga ditemukan kurang optimalnya

pelaksanaan di bagian faktor sumber daya manusia, dan faktor disposisi.



Dari hasil wawancara diketahui bahwa masih ditemukan beberapa kendala yang
bersumber dari kebijakan pengadaan barang dan jasa di perusahaan, sumber daya
manusia, dan pengguna barang dan jasa. Kendala yang ditemukan antara lain karena,
tingkat persetujuan yang panjang, kurangnya pemahaman pada pelaksana pengadaan
barang dan jasa di perusahaan, kebijakan yang masih terjadi perubahan, penyedia barang
dan jasa telat mengirimkan penawaran harga, dan pengajuan pengadaan barang dan jasa
dengan deadline singkat.

2. Adapun saran yang dapat diberikan untuk perusahaan dalam implementasi kebijakan

N0.5065/DU/SKEP/XI/2020 adalah dengan meningkatkan efektivitas dan efisiensi
dengan mengimplementasikan teknologi dan sistem informasi untuk meminimalisir
pemborosan kertas dan tinta print serta dapat mengotomatisasi bagian dari pelaksanaan
pengadaan barang dan jasa yang berulang, sehingga dapat mengurangi biaya, waktu, dan
upaya manual yang diperlukan. Selain itu, melakukan program pelatihan dan pendidikan
rutin bagi karyawan yang terlibat dalam pelaksanaan pengadaan barang dan jasa juga
perlu ditingkatkan agar dapat optimal dalam pemahaman mengenai kebijakan dan proses
pengadaan barang dan jasa.
Perusahaan juga harus mengusahakan untuk menjaga stabilitas kebijakan pengadaan dan
menghindari perubahan yang terlalu sering kecuali benar-benar dibutuhkan. Memberikan
strategi komunikasi yang efektif untuk memastikan bahwa semua karyawan dapat paham
dan beradaptasi dengan kebijakan baru. Agar implementasi kebijakan pengadaan barang
dan jasa dapat selalu berjalan dengan baik, maka evaluasi mengenai hal ini perlu
dilakukan secara berkala agar dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki ataupun
ditingkatkan, sehingga dapat memastikan bahwa kebijakan pengadaan barang dan jasa
berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan.

3. Berikut terdapat saran berupa dokumentasi mengenai proses dan prosedur pengadaan
barang dan jasa secara rinci yang dapat dipahami dengan mudah oleh seluruh karyawan.

(Alur pengadaan terlampir)



4. Adapun saran yang dapat penulis berikan untuk menjadi bahan pertimbangan pada
perubahan kebijakan PNP 2025 yaitu sebagai berikut :

a. Pengadaan barang dan jasa dengan kebutuhan rutin setiap bulan agar dilakukan sekali
pengajuan menjadi 1 tahun sekali, hal ini dapat meningkatkan efektivitas pengajuan
pengadaan barang dan jasa. User harus merekap kebutuhan selama 1 tahun dari
pengadaan tersebut dan mengajukan permintaan pengadaan selama 1 tahun.
Purchasing Departement dapat melakukan komunikasi dengan penyedia barang dan
jasa agar dapat dikirimkan setiap bulannya.

b. Menambahkan kebijakan mengenai pemasukan penawaran harga oleh penyedia
barang dan jasa. Hal ini perlu dilakukan untuk mengantisipasi penyedia barang dan
jasa yang lama untuk mengirimkan penawaran harga. Dalam kebijakan sebaiknya
berisi mengenai tenggat waktu yang diberikan oleh perusahaan dalam pengiriman
penawaran harga oleh penyedia barang dan jasa. Telat atau tepat waktunya penyedia
barang dan jasa dalam mengirimkan penawaran harga dapat menjadi bahan penilaian
antar penyedia barang dan jasa dan menjadi pertimbangan untuk keberlanjutan
kontrak kerjasama.

c. Perlu diadakan kebijakan khusus mengenai pengadaan barang dan jasa yang bersifat
urgent. Hal ini perlu dilakukan agar pengadaan barang dan jasa yang bersifat urgent
dapat dengan cepat diselesaikan tanpa melewati tahap yang sangat panjang. Adapun
rekomendasi kebijakan mengenai pengadaan barang dan jasa urgent adalah sebagai

berikut :
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Pengadaan barang dan jasa yang bersifat urgent tidak perlu melakukan verifikasi Owner Estimate,
sebaiknya langsung menyelesaikan seluruh dokumen pengadaan dan dikirimkan ke kantor pusat.
Selain itu, jika untuk pengadaan barang dan jasa yang bersifat normal memiliki waktu
implementation date 2 minggu, untuk pengadaan barang dan jasa yang bersfat urgent dapat
dilakukan dengan implementation date 1 minggu. Pada pembuatan Inter Office Memo dalam
pengadan barang dan jasa yang bersifat urgent sebaiknya pada judul Inter Office Memo terdapat
note urgent, agar dokumen dapat lebih cepat untuk diajukan ke pejabat pengadaan barang dan jasa.

Contoh judul “INTER OFFICE MEMO (URGENT)”.

Deikian hasil penelitian dan saran ini saya sampaikan, atas persetujuannya kami ucapkan

terimakasih.

Hormat kami,

Kadek Febi Andini

Peneliti
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PENJELASAN MENGENAI ALUR PENGADAAN BARANG DAN JASA

a. Adanya laporan kebutuhan barang dari user

b. Permintaan penawaran harga mengenai barang dan jasa kepada penyedia
barang dan jasa.

c. Penyedia barang dan jasa mengirimkan penawaran harga.

d. Penawaran harga diterima oleh User atau departemen yang mengajukan
pengadaan barang dan jasa.

e. Pembuatan Owner Estimate yang merupakan dokumen untuk menyajikan
estimasi biaya yang akan dikeluarkan untuk membeli suatu barang atau jasa
guna memenuhi kebutuhan pengadaan. Dokumen ini memiliki fungsi untuk
mendapatkan persetujuan pengadaan mengenai anggaran yang disediakan
sesuai dengan biaya aktual yang diperkirakan. Owner Estimate perlu
mendapatkan persetujuan (tanda tangan) manager departement terkait dan
accouting & finance manger.

f. Setelah Owner Estimate disetujui atau ditandatangani oleh User Manager
& Accounting & Finance Manager, maka owner estimate dikirim ke kantor
pusat untuk mendapatkan tanda tangan owner estimate manager. Dan akan
dikirimkan lampiran perhitungan owner estimate dari Kantor Pusat.

g. Pembuatan dokumen pendukung
Setelah owner estimate mendapatkan persetujuan owner estimate manager,
maka user dapat melanjutkan pembuatan dokumen pengadaan barang dan
jasa. Adapun beberapa dokumen pendukung yang wajib diajukan untuk
permohonan pengadaan barang dan jasa di PT Aerofood Indonesia Unit
Denpasar, yaitu sebagai berikut :

1) Owner Estimate & lampiran perhitungan owner estimate
2) Purchase Requisition

3) Analisa Kebutuhan

4) Budget Verification Form

5) Inter Office Memo (IOM)

6) Budget Attachment

7) Lampiran penawaran harga dari penyedia barang dan jasa



8) Lampiran kondisi barang saat ini (jika ada).

. Seluruh dokumen pengadaan barang dan jasa harus ditandatangani oleh
manajer dari departemen yang mengajukan permintaan pengadaan barang
dan jasa.

Seluruh dokumen pengadaan dikirim ke divisi PDCA (Plan, Do, Check,
Acct) untuk dilakukan pengecekan kelengkapan dokumen dan diajukan
kepada General Manager PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar.

Jika dokumen pengadaan sudah mendapat persetujuan dari General
Manager, maka dokumen pengadaan akan diserahkan ke kantor pusat
Jakarta utnuk meminta persetujuan Vice President of Operations (VPCO),
Vice President of Corporate Finance (VPCF) , Direktur Operasi, serta
Direktur Keuangan & SDM. Namun, jika dokumen tidak mendapatkan
persetujuan dari General Manager maka dokumen akan dikembalikan ke
departemen terkait untuk dilakukan perbaikan.

. Jika dokumen pengadaan sudah mendapatkan persetujuan di kantor pusat,
maka dapat melanjutkan ke purchasing departement untuk melakukan
negoisasi harga atau mendapatkan harga terakhir dari pemasok.

Jika sudah mendapatkan harga akhir dari pemasok, maka purchasing
departement akan melanjutkan ke tahap pembuatan purchase order.
Purchase order surat pesanan atas pembelian barang dan atau jasa yang
akan diserahkan ke pemasok.

. Setelah pemasok mendapatkan dokumen purchase order dari perusahaan,
maka pengiriman barang akan diproses.

. Setelah barang diterima di perusahaan, maka akan dilakukan pengecekan
oleh receiving departement, QHSE departement, dan departemen yang
mengajukan pengadaan barang atau jasa.

. Pengadaan barang dan jasa dianggap selesai jika barang dan jasa sudah

sesuai dengan purchase order yang tertera dari perusahaan.



Lampiran 14 : Dokumentasi

AL i o
Wawancara dengan PDCA Admin

Wawancara dengan Production Admin Wawancara dengan Operation Admin



Wawancara dengan Purchasing Manager

Penyerahan Karya Mahasiswa kepada Purchasing Manager
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NIM
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: Kadek Febi Andini

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: 2015744152 & &
: 8B MBI =
: Badung, 22 Juni 2002 l
: Perempuan

: Perumahan Korinuansa, Jimbaran, Badung, Bali.
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Demikian daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Badung, 09 Juli 2024
b
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W

Kadek Febi Andini
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